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ABSTRAK 

PT. X, Kab. Bandung Barat merupakan Perusahaan Farmasi milik swasta yang 

sudah berdiri lebih dari 15 tahun. Perusahaan ini diketahui telah lulus dari BPOM 

RI dan Standar Internasional dalam memproduksi obatnya. Sebagai produsen obat, 

perusahan ini tanggung jawab besar dalam pengelolaan limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3). Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, 

kebutuhan akan obat-obatan juga semakin tinggi, yang pada gilirannya 

menyebabkan peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan. Pengelolaan limbah B3 

menjadi krusial, mengingat dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem pengelolaan 

limbah B3 pada perusahaan ini. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan limbah telah sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta untuk 

mengidentifikasi potensi perbaikan dalam rangka mendukung keberlanjutan dan 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. Hasil dari evaluasi ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang berguna dalam meningkatkan pengelolaan limbah 

B3 di PT. X. Evaluasi pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di 

PT. X berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 dan peraturan terkait 

lainnya, akumulasi tingkat kesesuaian untuk kegiatan pengelolaannya termasuk 

dalam kategori “baik”. 
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ABSTRACT 

PT X, West Bandung Regency is a privately owned pharmaceutical company that 

has been established for more than 15 years. The company is known to have passed 

the BPOM RI and International Standards in producing its drugs. As a drug 

manufacturer, this company has a big responsibility in managing Hazardous and 

Toxic Waste (B3). As population growth continues to increase, the need for 

medicines is also getting higher, which in turn leads to an increase in the amount 

of waste generated. The management of hazardous and toxic waste is crucial, given 

its impact on the environment and public health. This study aims to evaluate the 

company's hazardous waste management system. The evaluation is conducted to 

ensure that waste management is in accordance with applicable regulations, as 

well as to identify potential improvements in order to support sustainability and 

compliance with environmental regulations. The results of this evaluation are 

expected to provide recommendations that are useful in improving hazardous and 

toxic waste management at PT X. Evaluation of Hazardous and Toxic Waste (B3) 

management at PT X based on Government Regulation No. 22 of 2021 and other 

related regulations, the accumulated level of conformity for its management 

activities falls into the “good” category. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dalam perkembangan revolusi industri 4.0 telah mengubah 

wajah perekonomian di dunia yaitu pada sektor industri, sektor kesehatan, 

perdagangan dan pelayanan. Khususnya bidang farmasi dalam sektor kesehatan 

yang erat kaitannya dengan produksi dan pelayanan produk untuk kesehatan. 

Banyak hal menguntungkan yang didapat dari pesatnya pembangunan dan 

perkembangan dunia industri, namun disisi lain dapat menyebabkan efek negatif 

yang cukup besar karena akan dihasilkannya limbah bentuk padat, cair dan gas yang 

dapat menyebabkan kualitas lingkungan mengalami penurunan (Syafrudin, 2003). 

PT. X, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang obat bertaraf internasional. 

Dalam setahun, PT. X dapat menghasilkan ratusan juta produk berupa tablet, 

kapsul, dan obat cair (botol). Kenaikan jumlah produk meningkatkan kuantitas 

limbah yang dihasilkan, sedangkan banyaknya varian produk menghasilkan limbah 

yang spesifik dan beragam (Damanhuri, 2010). 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, limbah B3 adalah sisa suatu 

usaha atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) dimana 

sifat, konsentrasi, atau jumlahnya dapat mencemarkan atau merusak lingkungan 

hidup, kesehatan, atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta 

kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain. Berdasarkan definisi 

tersebut, limbah B3 memerlukan perlakuan atau pengelolaan khusus untuk 

mencegah adanya dampak buruk terhadap lingkungan. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pengelolaan limbah B3 adalah 

kegiatan yang meliputi pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, 

pemanfaatan, pengolahan, dan/atau penimbunan limbah B3. PT. X, Kab. Bandung 

Barat sudah melakukan pengelolaan limbah B3 baik dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara pribadi dan dengan bantuan pihak ketiga untuk kegiatan 
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pengangkutan dan pengolahan limbah B3. Hal tersebut menjadi dasar 

dilaksanakannya evaluasi sistem pengelolaan limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung 

Barat. Tujuan dilakukannya evaluasi ini adalah untuk membandingkan kesesuaian 

pengelolaan limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat dengan peraturan terkait yang 

berlaku serta memberikan rekomendasi pengelolaan limbah B3 untuk memperbaiki 

ketidaksesuaian dari sistem sebelumnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah berikut: 

1. Apa saja karakteristik limbah B3 yang dihasilkan oleh PT. X, Kab. 

Bandung Barat? 

2. Bagaimana sistem pengelolaan limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat? 

3. Apakah sistem pengelolaan limbah B3 yang sudah dilakukan oleh PT. X, 

Kab. Bandung Barat sesuai dengan peraturan yang berlaku? 

4. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pengelolaan 

limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat? 

1.3  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari praktik kerja ini adalah untuk mengevaluasi sistem pengelolaan 

limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat membandingkannya dengan pengelolaan 

limbah B3 yang sudah ditentukan dengan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 

dan peraturan terkait lainnya. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan praktik kerja di PT. X, Kab. Bandung Barat adalah, 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi sumber di PT. X, Kab, Bandung Barat yang menghasilkan 

limbah B3. 

2. Mengidentifikasi jenis, karakteristik dan timbulan limbah B3 yang dihasilkan 

di PT. X, Kab. Bandung Barat. 

3. Mengidentifikasi pengelolaan limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat. 
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4. Mengevaluasi sistem pengelolaan limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat 

berdasarkan peraturan terkait yang berlaku 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam praktik kerja ini adalah sebagai berikut: 

1. Limbah B3 yang d evaluasi yaitu seluruh limbah B3 padat dan cair dari aktivitas 

produksi dan non-produksi PT. X, Kab. Bandung Barat. 

2. Evaluasi meliputi pengurangan, pewadahan, penyimpanan, pengumpulan, 

pengangkutan dan pelekatan simbol dan label limbah B3 di PT. X, Kab. 

Bandung Barat. 

3. Evaluasi pengelolaan limbah B3 PT. X, Kab. Bandung Barat berdasarkan 

peraturan terkait, yaitu: 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan 

Lampiran IX dan X Salinan PP No. 22 Tahun 2021 

b. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

No. 12 Tahun 2020 Tentang Penyimpanan Limbah Bahan Berbahaya 

c. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

No. 4 Tahun 2020 Tentang Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun 

d. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2013 Tentang Simbol dan Label Limbah B3. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika pembahasan dari laporan praktik kerja ini yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

BAB I ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, waktu 

dan tempat pelaksanaan, metode pelaksanaan dan sistematika penulisan. 

BAB II Gambaran Umum Perusahaan 

BAB II ini pembahasan mengenai perusahaan yang dijadikan objek evaluasi dalam 

praktik kerja ini diantaranya menggambarkan sejarah singkat perusahaan, identitas, 

visi dan misi, lokasi, struktur organisasi serta aktifitas produksi. 
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BAB III Tinjauan Pustaka 

BAB III ini berisi kan dasar-dasar teori penunjang mengenai pengelolaan limbah 

B3, khususnya limbah B3 industri berdasarkan literatur dan peraturan pemerintah. 

BAB IV Analisa dan Pembahasan 

BAB IV ini menjelaskan tentang kondisi lapangan sistem pengelolaan limbah B3 

di PT. X, Kab. Bandung Barat, analisa pengelolaan limbah B3 mulai dari sistem 

pengurangan, pemilahan, penyimpanan, pengumpulan, dan pengangkutan 

berdasarkan peraturan-peraturan yang berkait dengan pengelolaan limbah B3, serta 

rekomendasi sistem pengelolaan limbah B3 berdasarkan hasil analisa pengelolaan 

limbah B3. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

BAB V ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil evaluasi yang dilakukan 

serta saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil evaluasi pengelolaan limbah B3 

di PT. X, Kab. Bandung Barat.
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BAB II 

 METODOLOGI 

1.5 Metodologi Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Metodologi Pelaksanaan Kerja Praktik 
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Metodologi pelaksanaan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Melakukan studi pustaka mengenai teori-teori dan mempelajari 

referensi yang berhubungan dengan pengelolahan air limbah untuk 

mendapatkan data, gambaran dan keterangan yang lebih lengkap. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

sekunder yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan. Data sekunder tersebut 

dikumpulkan melalui cara: 

a. Observasi lapangan 

Observasi lapangan dilakukan dengan cara mengamati langsung ke 

lapangan untuk melakukan peninjauan mengenai pengelolaan limbah B3 

di PT. X, Kab. Bandung Barat untuk mengetahui keadaan sesungguhnya. 

b. Wawancara 

Wawancara dibutuhkan untuk mengumpulkan data mengenai 

informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 

pegawai yang berkaitan dengan objek studi. Kegiatan wawancara 

dilakukan kepada Manajer EHS dan para pegawai yang beroperasi di 

produksi dan TPS LB3 PT. X, Kab. Bandung Barat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari dokumen, catatan 

dan literatur yang ada di PT. X, Kab. Bandung Barat yang berkaitan 

dengan masalah pengelolaan limbah B3 dan pengambilan foto kegiatan 

lapangan yang berkaitan dengan pengelolaan limbah B3 di PT. X, Kab. 

Bandung Barat. 

3. Analisa dan pengolahan data 

Analisa dan pengolahan data dilakukan berdasarkan data sekunder yang 

telah didapat berupa proses pengelolaan limbah dari timbulan hingga 

pengangkutan limbah B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat, kemudian 
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dibandingkan dengan PP No. 22 Tahun 2021 dan peraturan terkait lainnya. Dari 

hasil analisa pengelolaan limbah B3 akan didapatkan rekomendasi sistem 

pengelolaan limbah B3 sesuai dengan persyaratan peraturan terkait. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan didapatkan berdasarkan garis besar hasil proses analisa dan 

pengolahan data. Setelah kesimpulan, terdapat saran yang dapat digunakan 

untuk membantu meningkatkan sistem pengelolaan limbah B3 di PT. X, Kab. 

Bandung Barat lebih baik dari sebelumnya. 
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BAB III  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengelolaan limbah B3 PT. X, Kab. 

Bandung Barat, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktifitas kegiatan PT. X, Kab. Bandung Barat yang menghasilkan limbah 

B3 adalah kegiatan produksi, quality control, engineering, dan WWTP. 

Kegiatan produksi menghasikan limbah berupa produk/bahan kadarluarsa 

dan reject, dan lainnya. Kegiatan quality control menghasilkan limbah 

berupa lab waste. Kegiatan engineering menghasilkan limbah berupa filter 

bekas pengendalian udara, majun bekas, oli bekas, limbah elektronik (lampu 

TL), aki/baterai bekas. Kegiatan WWTP menhasilkan limbah berupa filter 

bekas dan sludge IPAL. 

2. Jenis limbah B3 yang dihasilkan PT. X, Kab. Bandung Barat berasal dari 

sumber spesifik adalah produk/bahan kadarluarsa dan reject, filter bekas, 

sludge IPAL, produk bahan sisa, sedangkan yang berasal dari sumber tidak 

spesifik adalah kemasan bekas B3, filter bekas pengendalian udara, majun 

bekas, oli bekas, limbah elektronik (lampu TL), dan aki/baterai bekas. 

3. Karakteristik limbah B3 yang dihasilkan PT. X, Kab. Bandung Barat yaitu 

Beracun, Mudah menyala, Infeksius, Korosif. 

4. Timbulan limbah B3 yang dihasilkan dari aktivitas PT. X, Kab. Bandung 

Barat selama Januari 2020 – Juni 2020 adalah sebesar 219,13 ton, dimana 

bulan April 2020 memiliki timbulan limbah B3 paling banyak yaitu 48,18 

ton dan bulan Mei memiliki timbulan limbah B3 paling sedikit yaitu 28,49 

ton. 

5. Kegiatan pengelolaan LB3 yang sudah dilakukan PT. X, Kab. Bandung 

Barat meliputi aspek pewadahan, pelekatan simbol dan label LB3, 

pengumpulan, penyimpanan, dan pengangkutan. Pihak ke 3 yang berkerja 

sama dengan PT. X, Kab. Bandung untuk kegiatan pengangkutan dan 

pengolahan yaitu PT. Wastec International. 
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6. Hasil evaluasi Pengelolaan Limbah B3 PT. X, Kab. Bandung Barat adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengurangan Limbah B3 

Kegiatan pengurangan berupa penggunaan ulang kemasan bekas B3 

sudah sesuai dengan PerMen LHK No. 12 Tahun 2020. 

b. Pewadahan Limbah B3 

Kegiatan pewadahan limbah B3 PT. X, Kab. Bandung Barat sudah 

menunjukkan kesesuaian dengan PerMen LHK No. 12 Tahun 2020. 

Persentase ketercapaian pewadahan limbah B3 sebesar 100%. 

c. Pelekatan Simbol dan Label Limbah B3 

Kegiatan pelekatan simbol dan label LB3 PT. X, Kab. Bandung Barat 

masih belum sesuai dengan acuan peraturan yang berlaku terkait ukuran, 

bahan simbol dan format label limbah B3, serta sistem pelekatan simbol 

dan label limbah B3. Persentase ketercapaian pelekatan simbol dan label 

limbah B3 sebesar 33,33%. 

d. Pengumpulan Limbah B3 

Kegiatan pengumpulan limbah B3 PT. X, Kab. Bandung Barat masih 

belum sesuai dengan acuan peraturan yang berlaku terkait pengisian 

label limbah B3 saat segresi limbah B3. Persentase ketercapaian 

pengumpulan limbah B3 sebesar 83,33%. 

e. Penyimpanan Limbah B3 

Kegiatan penyimpanan limbah B3 PT. X, Kab. Bandung Barat masih 

belum sesuai dengan acuan peraturan yang berlaku terkait tata cara 

penyimpanan kemasan limbah B3 dan kondisi atap TPS LB3. Persentase 

ketercapaian penyimpanan limbah B3 sebesar 86,95%. 

f. Pengangkutan Limbah B3 

Kegiatan pengangkutan limbah B3 PT. X, Kab. Bandung Barat masih 

belum sesuai dengan acuan peraturan yang berlaku terkait pengisian 

dokumen LB3. Persentase ketercapaian pengangkutan limbah B3 

sebesar 83,33%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi dan kesimpulan mengenai pengelolaan limbah 

B3 di PT. X, Kab. Bandung Barat, maka diperlukan saran yang dapat dilakukan 

sebagai upaya peningkatan pengelolaan limbah B3 agar lebih baik, yaitu sebagai 

berikut:  

➢ Memperbaiki ukuran, format, dan sistem pelekatan simbol dan label 

limbah B3 terhadap kemasan dan TPS LB3. 

➢ Mencantumkan identitas limbah B3 dengan lengkap di saat 

pengumpulan limbah B3. 

➢ Memperbaiki sistem penyimpanan limbah B3 dan melengkapi fasilitas 

seperti kasa dan penangkal petir untuk TPS LB3. 

➢ Merubah metode pengisian dokumen limbah B3 sesuai ketentuan 

menjadi festronik. 

➢ Evaluasi ini tidak melakukan observasi ke dalam proses produksi 

karena keterbatasan akses dan privasi perusahaan, maka diharapkan 

dapat melakukan observasi secara menyeluruh untuk memaksimalkan 

hasil evaluasi pengelolaan limbah B3.
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